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ABSTRACT 
 

The Urban Farming Group in Pandanwangi Village, Malang City, produces both 
agricultural and processed products, however, their marketing is still limited in 
the local area. This community service program aims to provide training and 
marketing assistance to expand market reach and increase the income of group 
members. The procedure of the activity is carried out by training and mentoring 
methods. The target participants of this program are members of the Urban 
Farming group in Pandanwangi Village, Malang City. The training covered  
product marketing materials, namely direct marketing and digital (online) 
marketing. The implementation of the next mentoring is focused on digital 
marketing. Intensive mentoring was conducted  for two months in collaboration 
with students participating in the PMM (Community Service by Students) 
program. The results of the activity indicate that the training and mentoring 
carried out are able to open up broader marketing insights and show great 
digital marketing potential. The target participants were highly engaged and 
cooperative during the mentoring process, leading to the creation of a joint 
platform accessible to all Urban Farming Working Groups. Further community 
service activities are needed to maintain the sustainability and development of 
digital marketing, increase viewers and transactions in digital marketing of 
Urban Farming products. 
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ABSTRAK 
 

Kelompok Urban Farming di Kelurahan Pandanwangi Kota Malang memiliki 
produk-produk pertanian dan olahan produk, namun pemasaran masih terbatas di 
wilayah setempat. Kegiatan pengabdian bertujuan memberikan pelatihan dan 
pendampingan pemasaran agar lebih luas dan pendapatan anggota kelompok bisa 
meningkat. Prosedur kegiatan dilakukan dengan metode pelatihan dan 
pendampingan. Sasaran kegiatan adalah anggota kelompok Urban Farming di 
Kelurahan Pandanwangi, Kota Malang. Pelatihan diberikan dengan materi 
pemasaran produk, yakni pemasaran langsung dan pemasaran digital (online). 
Pelaksanaan pendampingan selanjutnya difokuskan pada pemasaran digital. 
Pelaksanaan pendampingan secara intensif selama dua bulan dikolaborasikan 
dengan mahasiswa peserta PMM (Pengabdian Masyarakat oleh Mahasiswa). 
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan yang dilakukan 
mampu membuka wawasan pemasaran yang lebih luas dan menunjukkan potensi 
digital marketing yang besar. Mitra sasaran sangat aktif dan kooperatif selama 
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pendampingan hingga terbentuk platform bersama yang dapat dimanfaatkan oleh 
seluruh Pokja Urban Farming. Kegiatan pengabdian selanjutnya diperlukan 
untuk menjaga keberlanjutan dan pengembangan pemasaran digital, peningkatan 
viewer dan transaksi pada pemasaran digital produk urban farming. 

Kata Kunci: Pemasaran digital; pemasaran langsung; pemasaran online, urban  
                      farming 

 

PENDAHULUAN​ ​  

Fenomena alih fungsi lahan mempengaruhi 
ketersediaan pangan dan ancaman akan 
kelangkaan pangan di masa depan (Rahmania, 
2019; Samsi et al., 2022). Kondisi yang 
sekarang dijumpai yakni banyak sekali 
lahan-lahan pertanian yang telah beralih fungsi 
menjadi perumahan hingga warung kopi/kafe 
(Samsi et al., 2022). Akibatnya, lahan 
pertanian semakin sempit dan langsung 
berdampak pada produktivitas yang semakin 
berkurang. Pertumbuhan penduduk yang 
bertambah setiap tahunnya disinyalir menjadi 
salah satu faktor yang paling krusial (Ihsan et 
al., 2022). Hal ini dikarenakan bertambahnya 
penduduk akan berdampak pada meningkatnya 
kebutuhan pangan (Ismail, 2018; Khairati & 
Syahni, 2016). 

Analisis situasi dilakukan pada Masyarakat 
mitra di RW 10 Kelurahan Pandanwangi, Kota 
Malang. Survei pendahuluan dan penggalian 
informasi tentang praktik urban farming (UF) 
dilakukan secara intensif. Masyarakat 
perkotaan mempunyai keterbatasan lahan 
untuk pengembangan budidaya tanaman 
pangan (Kuusaana et al., 2022; Valentine 
Cadieux, 2022). Meskipun tidak memiliki areal 
pertanian yang luas namun semangat menjaga 
ketahanan pangan terjaga di wilayah ini. 
Masyarakat menyadari pentingnya menjaga 
ketahanan pangan (García-Díez et al., 2021; 
Noriko et al., 2024; Shodiq, 2022).  

Hampir di setiap sudut sempit 
perkampungan dan pekarangan rumah 
ditanami beragam komoditas pertanian, dengan 
konsep urban farming. Menariknya 
pengembangan urban farming dilakukan pada 
tingkat RT (Rukun Tetangga). Setiap RT 
memiliki lokasi urban farming. Selain itu, 

setiap RT juga didorong untuk memiliki 
produk unggulan yang dihasilkan dari urban 
farming yang dikembangkan di wilayah 
mereka. Beberapa produk seperti pia, aneka 
kue basah, rengginang, aneka minuman, dan 
sebagainya.  

Namun, pemasaran produk-produk tersebut 
belum optimal, karena memang masih terbatas 
di wilayah mereka sendiri. Sehingga, masih 
diperlukan pendampingan agar produk asli 
Urban Farming RW 10 Kelurahan 
Pandanwangi memiliki jangkauan pasar lebih 
luas. 

Berdasarkan analisis situasi dan 
permasalahan yang ditemukan, maka solusi 
yang diajukan melalui program pengabdian 
kepada masyarakat yakni kegiatan pelatihan 
dan pendampingan pemasaran pada kelompok 
UF di RW-10 Kelurahan Pandanwangi, 
Kecamatan Blimbing, Kota Malang. Setelah 
pelatihan, fokus pendampingan pemasaran 
digital dilakukan melalui pendampingan secara 
intensif yang diarahkan untuk memanfaatkan 
media online, seperti marketplace hingga 
media sosial. Pemilihan media online sebagai 
sarana pemasaran dimaksudkan agar produk 
tidak hanya ditujukan wilayah Malang saja, 
namun lebih luas lagi, sehingga dikenal lebih 
luas dan peluang pemasaran menjadi lebih 
besar.  

METODE 

Kegiatan pelatihan dan pendampingan 
dilaksanakan di kelompok Urban Farming RW 
10 Kelurahan Pandanwangi Kecamatan 
Blimbing Kota Malang. Pelatihan diberikan 
dengan materi pemasaran produk, dan 
selanjutnya pendampingan difokuskan pada 
aspek pemasaran digital produk-produk hasil 
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kreasi kelompok urban farming. Teknis 
pelatihan dan  pendampingan yang dilakukan 
sebagai berikut. 

1)​ Persiapan  
Metode ini diawali dengan survei lokasi 

mitra sasaran dengan tujuan menganalisis 
situasi dan permasalahan pemasaran yang 
dihadapi kelompok urban farming. Tindak 
lanjut survei dilanjutkan dengan koordinasi 
dengan ketua kelompok urban farming dan 
ketua RW 10 Kelurahan Pandanwangi. 
Koordinasi ini membahas bahwa perlu adanya 
desain logo dan label produk yang informatif, 
dan yang utama terkait pentingnya 
memasarkan produk secara online (platform 
maupun marketplace).  
2)​ Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan 

Pembukaan kegiatan pelatihan dan 
pendampingan dilaksanakan di Balai RW 10 
Kelurahan Pandanwangi Kecamatan Blimbing 
Kota Malang. Peserta kegiatan adalah sejumlah 
tujuh Pokja (kelompok kerja) sekaligus 
mewakili tiap RT yang berpartisipasi dalam 
kegiatan sebagaimana ditunjukkan Tabel 1. 
Kegiatan pembukaan sekaligus dimanfaatkan 
sebagai proses pelatihan pemasaran langsung 
dan pemasaran digital, manfaat dan kelebihan 
desain dan atau rebranding logo dan label 
produk, prospek digital marketing (Raharja et 
al., 2022; Siwiyanti et al., 2023), dan tutorial 
memasarkan produk secara online melalui 
media sosial dan marketplace. 

Tabel 1. Karakteristik Peserta 
Demografi Jumlah Persentase 

Jenis Kelamin   
Laki-Laki 6 35% 
Perempuan 11 65% 

Total 17 100% 
Usia   

21-30 1 6% 
31-40 2 12% 
41-50 8 47% 
>50 6 35% 

Total 17 100% 
(Sumber: Data Primer Diolah, 2023) 

 

3)​ Pelaksanaan Pendampingan 
Pelaksanaan pendampingan dilakukan 

dengan bekerjasama dengan mahasiswa 
PMM-UMM (Pengabdian Masyarakat oleh 
Mahasiswa – Universitas Muhammadiyah 
Malang). Fokus pendampingan yang dilakukan 
mahasiswa adalah pembuatan logo atau label 
produk yang modern namun informatif, 
maintenance dan membuat akun di media 
sosial dan marketplace, dan memperbaiki 
tampilan dan atau mengunggah produk di 
media sosial dan marketplace. 
4)​ Monitoring dan Evaluasi Pendampingan 

Monitoring dan evaluasi (Monev) adalah 
kegiatan pemantauan dan evaluasi terhadap 
pelaksanaan kegiatan pelatihan dan 
pendampingan yang telah dilakukan (Ariadi et 
al., 2024; Fardela et al., 2023; Relawati et al., 
2021). Teknis pelaksanaan monev 
dilaksanakan dengan cara komunikasi lanjutan 
baik secara langsung maupun menggunakan 
media sosial (WhatsApp) setelah kegiatan 
pelatihan dan pendampingan dilakukan. Tindak 
lanjut monitoring dan evaluasi yang 
teridentifikasi selanjutnya dibantu oleh 
mahasiswa PMM-UMM. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a.​ Persiapan Pendampingan 
Persiapan program pendampingan 

dilakukan dengan survei guna menggali 
potensi dan permasalahan pemasaran yang 
dihadapi kelompok Urban Farming RW 10 
Kelurahan Pandanwangi Kecamatan Blimbing 
Kota Malang. Hasilnya diketahui bagaimana 
penerapan urban farming, produk-produk 
turunan urban farming, hingga aktivitas dan 
permasalahan pemasaran yang dihadapi 
kelompok urban farming.  

Survei dilaksanakan bersama dengan Dinas 
Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Malang 
kepada seluruh Pokja Urban Farming RW. 10 
Kelurahan Pandanwangi sebagaimana yang 
terlihat dalam Gambar 1. Survei dimaksudkan 
untuk melihat bagaimana kondisi penerapan 
urban farming di RW. 10 Kelurahan 
Pandanwangi. Selain itu, setiap Pokja 
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memanfaatkan survei tersebut dengan 
memperkenalkan beragam produk turunan 
hasil urban farming.  

Hasil-hasil survei tersebut kemudian 
dijadikan dasar pendampingan yakni pada 
aspek pemasaran yang dikombinasikan dengan 
online serta rebranding logo guna mendukung 
display produk pada media sosial atau 
marketplace. Fokus pendampingan tersebut 
sudah melalui diskusi dengan ketua urban 
farming dan ketua RW 10 Kelurahan 
Pandanwangi. 

 
Gambar 1. Survei Lokasi Urban Farming 

RW. 10 Kelurahan Pandanwangi 
(Sumber: Dokumentasi Tim, 2023) 

b.​ Pelaksanaan Pelatihan dan 
Pendampingan 
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 

pendampingan telah membuka wawasan 
pemasaran langsung dan adanya potensi digital 
marketing dan pentingya penggunaan logo 
sebuah produk. Stimulus pemberian informasi 
tersebut disampaikan saat pembukaan kegiatan 
pendampingan yang dihadiri seluruh Pokja 
kelompok Urban Farming RW. 10 Kelurahan 
Pandanwangi. Adapun tindak lanjutnya dengan 
melakukan pendampingan berkelanjutan. 

 
Gambar 2. Dokumentasi Setelah Pelatihan 

(Sumber: Dokumentasi Tim, 2023) 

Gambar 2. menunjukkan sesi foto bersama 
dengan peserta pelatihan. Materi pelatihan 
difokuskan mengenai potensi pemasaran online 
dan urgensinya logo sebuah produk yang 
merupakan tindak lanjut dari survei yang 
dilakukan sebelumnya.  

Penyampaian materi tentang pemasaran 
online dikemas dengan  cara memberikan 
informasi dan stimulus berupa data dan 
fenomena yang berkembang. Selain itu, peserta 
juga dapat memberikan pertanyaan guna 
memperjelas beragam informasi yang 
disampaikan.  

Berbeda dengan penyampaian materi 
mengenai urgensi membuat dan atau 
rebranding logo produk sebuah produk, 
dimana setelah pelatihan dilakukan follow-up 
oleh mahasiswa PMM-UMM untuk 
mendampingi peserta hingga terciptanya logo. 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan 
mahasiswa PMM-UMM dalam memberikan 
pendampingan akan pentingnya membuat dan 
atau rebranding logo produk sebagai berikut. 

Langkah pertama yang dilakukan yakni 
membuat dan atau rebranding logo produk 
dengan langkah-langkah sebagai berikut. 
a.​ Melakukan diskusi mengenai konsep logo 

yang diinginkan Pokja dilanjutkan dengan 
respon pendamping dan mahasiswa 
PMM-UMM. Tahap ini baik Pokja, 
pendamping dan mahasiswa PMM-UMM 
saling berdiskusi guna memunculkan tema 
maupun konsep logo yang disepakati. 
Adapun lokasi diskusi dilakukan di Balai 
RW. 10 Kelurahan Pandanwangi.  

 
Gambar 3. Diskusi Mahasiswa PMM-UMM 

dengan Perwakilan Pokja terkait Desain 
Logo 

(Sumber: Dokumentasi Tim, 2024) 
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b.​ Proses desain logo oleh mahasiswa 

PMM-UMM. 
c.​ Opsi logo yang dibuat (2-3 logo) 

didiskusikan dengan Pokja, hasilnya apabila 
salah satu usulan logo disetujui akan 
diberikan softfile desainnya. Namun, 
apabila usulan logo yang dibuat belum 
disetujui akan direvisi dan didiskusikan 
kembali hingga ada kesepakatan. 

d.​ Namun, apabila usulan logo yang dibuat 
belum disetujui akan direvisi dan 
didiskusikan kembali hingga ada 
kesepakatan. 

Kedua, mengimplementasikan logo yang 
telah dipilih pada produk masing-masing 
Pokja. Selanjutnya dilakukan sesi foto produk 
yang dibantu mahasiswa PMM-UMM. Teknis 
pelaksanaannya yakni Pokja membawa 
produk-produk hasil olahan ke Balai RW. 10 
Kelurahan Pandanwangi. Hasilnya hasil 
foto-foto produk akan digunakan untuk display 
pada media sosial dan marketplace.  

 
Gambar 4. Display Produk di Instagram 

(Sumber: Screenshot @urbanfarmingmalang, 
2024) 

Gambar 4. menunjukkan contoh display 
produk di media sosial (Instagram). Display 
yang diterapkan tidak hanya menampilkan 
produk namun beragam informasi terkait 
produk. Hal ini dimaksudkan guna 
memberikan informasi yang lengkap mengenai 
produk yang dijual, dengan harapan dapat 
meyakinkan konsumen.  

Ketiga, membuat platform 
(@urbanfarmingmalang) untuk menampung 

seluruh media sosial dan marketplace 
kelompok urban farming (Gambar 5). Melalui 
platform tersebut calon konsumen dapat 
memilih melalui media apa akan melakukan 
pembelian. Media sosial yang dapat dipilih 
yakni WhatsApp (+62 821-3210-4856), 
Facebook (Urban Farming Malang), Tiktok 
(urban.farming.mal) dan Instagram 
(@urbanfarmingmalang).  

Sedangkan, pada marketplace yang dapat 
dipilih yakni Shopee (Urban Farming Malang) 
dan Tokopedia (Urban Farming Malang). 
Pilihan-pilihan media sosial dan marketplace 
tersebut didasarkan atas pertimbangan survei 
penetrasi dan perilaku internet 2023 yang 
dilakukan oleh (Asosiasi Penyelenggara Jasa 
Internet Indonesia (APJII), 2023) yang 
menyebut bahwa media sosial dan marketplace 
tersebut menjadi yang paling banyak diakses 
dan digunakan oleh masyarakat Indonesia. 
Banyaknya pilihan platform yang disajikan 
akan memudahkan konsumen dalam 
menentukan pilihan sesuai kebutuhan dan 
kondisinya (Kozinets et al., 2021; Veltri et al., 
2023).  

 
Gambar 5. Tampilan Website Kelompok 
Urban Farming beserta Platfom-Platform 

Pemasaran 
(Sumber: Screenshot @urbanfarmingmalang, 

2024) 
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Teknis pengoperasian platform-platform 

tersebut (Gambar 5) diserahkan ke kelompok 
Urban Farming RW. 10 Kelurahan 
Pandanwangi yang dalam hal ini diberi tugas 
yakni Mbak Mona (anggota kelompok urban 
farming). Selanjutnya dalam pelaksanaannya 
tiap-tiap Pokja dapat menitipkan produk untuk 
di display ke beberapa platform pemasaran 
yang dimiliki kelompok urban farming. 
Apabila ada pesanan admin yang bertugas akan 
mengontak Pokja yang memiliki produk 
tersebut bahwa ada pesanan dan 
menginstruksikan segera mempersiapkannya. 

 
Gambar 6. Display Produk di Shopee 

(Sumber: Screenshot Urban Farming Malang, 
2024) 

Manfaat penerapan digital marketing yakni 
terbukanya peluang pasar yang lebih luas 
(Hartawaty et al., 2023; Yulian, 2023), karena 
jangkauan pasar tidak hanya lokal 
desa/kecamatan setempat tetapi sampai 
kabupaten bahkan lebih luas. Artinya banyak 
produk turunan hasil kegiatan urban farming 
dapat dipesan secara online melalui berbagai 
platform yang dimiliki kelompok Urban 
Farming RW. 10 Kelurahan Pandanwangi yang 
merupakan hasil dari pendampingan yang telah 
diberikan. Kondisi ini dapat menjadi solusi atas 
permasalahan kelompok Urban Farming RW. 
10 Kelurahan Pandanwangi yang masih 
memasarkan produk-produk Pokja secara 
langsung di mana jangkauannya hanya 
dilingkup kelurahan.  

c.​ Monitoring dan Evaluasi Pendampingan 
Monitoring dan evaluasi dilakukan dengan 

memantau keberlanjutan kelompok urban 
farming dalam menerapkan digital marketing 

secara mandiri. Pelaksanaan digital marketing 
dipandang belum berjalan maksimal mengingat 
produk belum sepenuhnya terdisplay dalam 
platform pemasaran.  

Selain itu, produk yang telah terdisplay 
juga belum ada yang membeli. Hal ini 
dikarenakan mitra sasaran beranggapan 
bahwasannya pemasaran cukup dengan 
mendisplay produk dalam beberapa platform 
sehingga perlu adanya edukasi lanjutan. 
Utamanya dalam hal mempromosikan produk 
atau membuat content marketing. Selain itu, 
rebranding logo yang dilakukan mampu 
memberikan kesan elegan dan modern saat 
terdisplay dibeberapa platform pemasaran yang 
dimiliki kelompok urban farming. 

SIMPULAN 

Pelatihan dan pendampingan yang 
dilakukan mampu membuka wawasan 
pemasaran yang lebih luas dan menunjukkan 
potensi digital marketing yang besar. Mitra 
sasaran sangat aktif dan kooperatif selama 
pendampingan hingga terbentuk platform 
bersama yang dapat dimanfaatkan oleh seluruh 
Pokja yang berada di bawah kelompok Urban 
Farming RW. 10 Kelurahan Pandanwangi.  

Pokja maupun masyarakat yang memiliki 
produk dapat memasarkan produknya melalui 
platform bersama tersebut. Hasilnya banyak 
produk turunan hasil kegiatan urban farming 
dapat dipesan secara online melalui berbagai 
platform meskipun belum maksimal. Kegiatan 
pengabdian selanjutnya diperlukan untuk 
menjaga keberlanjutan dan pengembangan 
pemasaran digital, peningkatan viewer dan 
transaksi pada pemasaran digital produk urban 
farming. 
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